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Komoditas unggulan pada sektor pertanian khususnya pertanian bahan pangan 
dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan prioritas pengembangan 
tanamanpertanian.Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil 
dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah Menganalisis komoditas unggulan Tanaman Pertanian 
Pangan di Kabupaten Karanganyar berdasarkan nilai indeksLocation Quotion 
(LQ)dan Menganalisis perkembangan tanaman pertanian pangan di Kabupaten 
Karanganyar.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
data sekunder dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ) serta 
wawancara mendalam. Dengan rumus LQ maka akan dihasilkan indeks untuk 
menentukan suatu kecamatan termasuk basis atau non basis pada suatu sektor 
tanaman pangan.apabila LQ>1 (Sektor Basis), LQ=1 (Swasembada), LQ<1 (Non 
Basis).Hasil penelitian ini adalah Peta Komoditas Unggulan Tanaman Pertanian 
Pangan yang terdiri dari kelas basis atau non basis Sektor basis tanaman pertanian 
pangan di Kabupaten Karanganyar serta tabel LQ, Sektor basis tanaman pertanian 
pangan di Kabupaten Karanganyar tersebar pada wilayah dengan jenis tanah 
latosol coklat kemerahan dan mediteran coklat karena sangat cocok untuk 
pertanian, serta curah hujan yang cukup baik 1500-2000 mm/th. Perkembangan 
tanaman pertanian pangan padi cenderung stagnan, sedangkan untuk tanaman 
jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kacang tanah cenderung fluktuatif. Pertanian 
tanaman padi lebih cocok di kembangkan di kecamatan Jaten, tanaman jagung dan 
kacang tanah di Kecamatan Jumantono, tanaman Jatiyoso  di Kecamatan Jatiyoso, 
tanaman ubi kayu di Kecamatan Tawangmangu 
 
Kata Kunci : Komoditas Unggulan, Location Quotient, Sektor Basis, Non Basis 
 
 Abstracts 
Leading commodities in the agricultural sector, especially food crop agriculture 
can be used as a basis for prioritizing the development of agricultural crops. 
Agricultural development aims to improve yield and quality of production, 
increase income and living standards of the community. The purpose of this 
research is to analyze the leading commodity of Food Agriculture Plant in 
Karanganyar Regency based on Location Quotion (LQ) index value and Analyze 
the development of food crops in Karanganyar Regency.The method used in this 
study is the method of secondary data analysis using Location Quotient (LQ) 
analysis and in-depth interviews. With the formula LQ will be generated index to 
determine a district including base or non base on a food crop sector.The result of 
this research is Map of Leading Commodity of Food Agriculture Plant which 
consist of base or non base class of agriculture crop base sector in Karanganyar 
regency and LQ table, agriculture food crop base sector in Karanganyar regency 
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spread in region with latosol type reddish brown and mediteran brown Because it 
is suitable for agriculture, as well as rainfall is quite good 1500-2000 mm / year. 
The development of rice crops tend to be stagnant, while for corn, cassava, sweet 
potato and peanut tend to fluctuate. Rice farming is more suitable to be developed 
in Jaten, corn and peanut in Jumantono district, Jatiyoso plant in Jatiyoso 
district, cassava plant in Tawangmangu district 
Keyword : Leading Commodity, Location Quotient, Base Sector, Non Base 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Komoditi unggulan pada sektor pertanian khususnya pertanian bahan pangan 
dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan prioritas pengembangan 
tanamanpertanian.Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil 
dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat.Tujuan 
pembangunan pertanian layak ditempatkan sebagai prioritas utama untuk 
tercapainya swasembada pangan.Pembangunan pertanian mengupayakan untuk 
mengembangkan potensi yang ada, yaitu memanfaatkan sumberdaya alam secara 
optimal. 
Komoditi unggulan di suatu wilayah berbeda-beda, melalui potensi 
unggulan daerah dapat tergambarkan kemampuan daerah menghasilkan produk, 
menciptakan nilai, memanfaatkan sumberdaya secara nyata, memberi kesempatan 
kerja, mendatangkan pendapatan bagi masyarakat, memiliki prospek untuk 
meningkatkan produktivitas dan investasinya serta memiliki daya saing yang 
tinggi (Bappeda, 2014) . 
Sektor pertanian mempunyai peranan penting baik di tingkat nasional 
maupun regional, seperti pada pembangunan ekonomi di suatu Negara sedangkan 
sebagian besar penduduk Indonesia masih menggantungkan hidupnya pada sektor 
pertanian.Sektor pertanian merupakan penopang bagi sektor-sektor perekonomian 
lainnya sehingga pembangunan ekonomi tidak dapat berpaling dari sektor ini. 
Location Quotient (LQ) ialah suatu metode yang didasarkan pada teori 
sektor basis untuk menghitung perbandingan relative sumbangan nilai tambah 
sebuah sektor di suatu region terhadap sumbangan nilai tambah sektor yang 
bersangkutan secara nasional atau tingkat yang lebih tinggi. (Rusastra dkk, 2000) 
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sehingga dengan metode tersebut dapat diketahui nilai-nilai sumbangan nilai 
tambah setiap sektor yang merepresentasikan apakah sektor tersebut termasuk 
komoditi unggulan atau tidak. 
 Tujuan Penelitian  1.2
 Komoditas unggulan di suatu  wilayah diperlukan untuk mengetahui sektor yang
 . paling dominan di suatu wilayah
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis distribusi komoditas unggulan Tanaman Pertanian Pangan di
Kabupaten Karanganyar berdasarkan nilai indeks Location Quotion (LQ).
2. Menganalisis perkembangan pertanian tanaman pangan di Kabupaten
Karanganyar 2014-2016.
3. Menganalisis kecamatan yang menjadi referensi arahan pengembangan
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Karanganyar
1.3 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.3.1 Komoditas Unggulan 
Keunggulan komperatif bagi suatu komoditi bagi suatu negara atau 
daerah adalah bahwa komoditi itu lebih unggul secara relatif dengan komoditi 
lain di daerahnya (Mawardi, 1997). Pengertian unggul dalam hal ini adalah 
dalam bentuk perbandingan dan bukan dalam bentuk nilai tambah 
riil.Keunggulan komperatif adalah suatu kegiatan ekonomi yang secara 
perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah. Sedangkan 
sektor unggulan adalah sektor yang memiliki keunggulan komperatif dan 
keunggulan kompetitif dengan produk sektor sejenis dari daerah lain serta 
memberikan nilai manfaat yang besar. Sektor unggulan juga memberikan 
nilai tambah dan produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang besar 
terhadap perekonomian lain, serta memiliki permintaan yang tinggi baik pasar 
local maupun pasar ekspor . 
Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang memiliki posisi 
strategis untuk dikembangkan di suatu wilayah. Posisi strategis ini didasarkan 
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 pada pertimbangan teknis (kondisi tanah dan iklim), sosial ekonomi dan 
kelembagaan. (Handewi Rachman,2003).Penentuan ini penting dengan 
pertimbangan bahwa ketersediaan dan kapabilitas sumberdaya (alam, modal 
dan manusia) untuk menghasilkan dan memasarkan semua komoditas yang 
dapat diproduksi di suatu wilayah secara simultan relatif terbatas. Disisi lain 
pada era pasar bebas saat ini baik ditingkat pasar lokal, nasional maupun 
global hanya komoditas yang diusahakan secara efisien dari sisi teknologi dan 
sosial ekonomi serta mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif yang 
mampu bersaing secara berkelanjutan dengan komoditas yang sama dari 
wilayah lain. Secara lebih sederhana yang dimaksud komoditas unggulan 
adalah komoditas yang layak diusahakan karena memberikan keuntungan 
kepada petani baik secara biofisik, sosial dan ekonomi.Komoditas tertentu 
dikatakan layak secara biofisik jika komoditas tersebut diusahakan sesuai 
dengan zona agroekologi, layak secara sosial jika komoditas tersebut 
memberi peluang berusaha, bisa dilakukan dan diterima oleh masyarakat 
setempat sehingga berdampak pada penyerapan tenaga kerja.Sedangkan layak 
secara ekonomi artinya komoditas tersebut menguntungkan. 
1.3.2 Location Quotient (LQ) 
Beberapa metode untuk memilah antara kegiatan basis dan kegiatan 
non basis adalah metode langsung, metode tidak langsung, metode campuran, 
dan metode location quotient(Tarigan R, 2005). Pada penelitian ini yang 
digunakan adalah metode location quotient (LQ) , Metode LQ ini merupakan 
perbandingan antara pangsa relatif produksi komoditas „i‟ pada tingkat 
Provinsi terhadap total produksi di Provinsi tersebut dengan pangsa relatif 
produksi komoditas „i‟ pada tingkat nasional terhadap total produksi di 
tingkat nasional. Jika ingin dijabarkan sampai ketingkat kabupaten berarti 
komoditas „i‟ pada tingkat kabupaten dibandingkan dengan total produksi di 
kabupaten tersebut kemudian dibandingkan lagi dengan produksi komoditas 
„i‟ pada tingkat Provinsi terhadap total produksi di tingkat Provinsi, demikian 
seterusnya. Dilakukan analisis data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
meliputi data produksi, luas panen, luas tanaman belum menghasilkan, luas 
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 tanaman menghasilkan, tanaman tua/rusak. Produksi dijadikan indikator 
utama dalam perhitungan LQ, karena produksi suatu komoditas adalah 
resultan akhir dari semua proses sistem budidaya. Jika produksi suatu 
komoditas tinggi dan cenderung meningkat setiap tahun, maka diasumsikan 
bahwa komoditas tersebut sangat diminati oleh masyarakat sehingga 
berdampak pada peningkatan pendapatan secara nyata. Minat yang tinggi 
terhadap suatu komoditas ini tentunya akan diikuti dengan perawatan yang 
lebih baik dibanding komoditas lain yang produksinya lebih rendah. 
1.3.3 Ketahanan Pangan 
Pengertian ketahanan pangan menurut PP No. 68 tahun 2002 adalah: 
kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 
tersedianya pangan yang cukup jumlah maupun mutunya, aman, merata dan 
terjangkau. Dari pengertian di atas nampak bahwa satuan / unit tujuan dari 
ketahanan pangan adalah rumah tangga (termasuk individu–individu di 
dalamnya). Tidak hanya aspek jumlah yang perlu diperhatikan namun aspek 
lain seperti mutu pangan, kontinyuitas ketersediaan dan keterjangkauannya 
juga diperhatikan. Dilihat dari sisi kualitas, kontinuitas dan 
keterjangkauannya (aspek harga) ini berarti bahwa konsepsi ketahanan 
pangan mengandung isi keadilan.Amanat yang terkandung dalam pengertian 
tesebut adalah pangan yang baik harus tersedia secara berkesinambungan 
hingga ke segenap lapisan masyarakat. Ketahanan pangan merupakan suatu 
sistem yang terdiri atas sub sistem ketersediaan, distribusi dan konsumsi. 
Hasil akhir dari sistem tersebut adalah stabilitas antara pasokan pangan, 
distribusi dan kemudahan akses masyarakat terhadap pangan serta 
pemanfaatan pangan termasuk di dalamnya pengaturan menu dan distribusi 
pangan dalam keluarga.Indikator dari kebaikan sistem ketahanan pangan 
tercermin dalam status gizi masyarakat dengan indikator utama adalah status 
gizi anak balita.Indikator ini dipilih karena anak–anak merupakan kelompok 
masyarakat yang paling rentan dan paling cepat terkena dampak dari uruknya 




 2. METODE 
Untuk menentukan pemilihan wilayah pengembangan suatu pertsnian 
tanaman pangan, pemerintah perlu mempelajari potensi dari masing-masing 
wilayah, dengan menggunakan sektor basis tanaman pertanian pangan ini 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis data sekunder dengan 
menggunakan analisis Location Quotient (LQ) serta wawancara mendalam. 
Dengan rumus LQ maka akan dihasilkan indeks untuk menentukan suatu 
kecamatan termasuk basis atau non basis pada suatu sektor tanaman pangan. 
apabila LQ>1 (Sektor Basis), LQ=1 (Swasembada), LQ<1 (Non Basis) 
Pengolahan data untuk mendapatkan nilai indeks Location Quotient 
(LQ) ini dilakukan dengan cara menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Dimana:  
Si = Jumlah luas panen komoditi tanaman pangan x di kecamatan 
Ni = Jumlah luas panen komoditi tanaman x di kabupaten 
S = Jumlah luas panen Seluruh Produksi pada sektor tanaman pangan 
di kecamatan 
N = Jumlah luas panen pada sektor tanaman pangan dikabupaten 
Dengan demikian akan dihasilkan sebuah angka untuk satu kecamatan, 
angka tersebut dapat bernilai > 1 , =1 atau <1 dimana masing-masing nilai 
tersebut memiliki perbedaan tingkat keunggulan.Setelah terpetakan sektor 
basis tanaman pertanian pangan tersebut kemudian dilakukan wawancara 
mendalam pada satu informan yang dianggap sangat menguasai tentang 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Karanganyar. 
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 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 A.nalisis  Komoditas Unggulan Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 
Karanganyar 
Lokasi yang menjadi referensi arahan pengembangan pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar secara umum merupakan wilayah dengan 
kondisi iklim yang cukup bagus untuk pertanian, namun di setiap kecamatan 
memiliki keunggulan masing-masing berdasar dari perbedaan kondisi 
fisiknya,. 
Tanaman Padi di Kabupaten Karanganyar berdasarkan dari indeks 
Location Quotion (LQ) luas panen paling baik dikembangkan di Kecamatan 
Jaten dengan nilai indeks LQ 1,29, kecamatan tersebut lebih unggul di 
banding `kecamatan yang lain untuk tanaman padi, hal ini benar adanya 
berdasarkan data di kecamatan jaten yaitu 1449 Ha atau mencapai 60% dari 
seluruh luasan kecamatan jaten yaitu 2555 Ha.  
dengan lahan sawah yang cukup luas ini maka untuk mengembangkan 
hasil pertanian padi kesempatannya lebih besar atau lebih potensial, dominasi 
jenis tanah di kecamatan jaten adalah aluvial kelabu, Alluvial merupakan 
tanah muda hasil pengendapan material halus aliran sungai, Kesuburan tanah 
alluvial sangat bergantung pada sumber bahan asal aliran sungai, Tanah 
aluvial meliputi lahan yang sering mengalami banjir, sehingga dapat dianggap 
masih muda, jenis tanah ini cocok untuk pertanian termasuk padi dan 
didukung juga dengan curah hujan rata-rata di kecamatan matesih cukup 
bagus untuk pertanian yaitu 1500-2000 mm/th sudah sangat cukup untuk 
pengairan sawah.  
Tanaman Kacang Tanah paling sesuai dikembangakan di Kecamatan 
Jumantono dengan nilai indeks rerata dalam 3 tahun berturut-turut 4.42 , 
angka ini adalah angka paling besar dibanding kecamatan yang lain di 
Kabupaten Karanganyar. Tanaman Kacang Tanah cocok di kembangkan di 
Kecamatan Jumantono Karena meliliki luas lahan sawah yang cukup luas 
yaitu 2842 Ha atau 53% dari seluruh luas Kecamatan Jumantono, jenis tanah 
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 yang dominan di Kecamatan Jumantono adalah tanah latosol coklat 
kemerahan yang mencapai 100% dari seluruh luasan kecamatan jumantono 
tanah ini tergolong tanah yang cukup sesuai untuk ditanami padi meskipun 
kadar humus mudah menurun dengan kadar humus yang mudah menurun 
tersebut sehingga banyak dari petani di Kecamatan Jatiyoso menggunakan 
lahan sawahnya untuk ditanami kacang tanah yang tidak terlalu menuntutr 
spesifikasi lahan yang rumit , curah hujan di kecamatan jumapolo dominan 
2000-2500 mm/th yang tergolong sangat baik untuk mengairi lahan pertanian. 
Kecamatan Jumantono tergolong basis untuk tanaman kacang tanah, karena 
tanaman-tanaman tersebut pada umumnya tidak memerlukan spesifikasi lahan 
yang terlalu rumit atau cenderung mudah untuk penanamannya sedangkan 
untuk tanah dengan tekstur lempung/liat (latosol) berdebu seperti yang 
dimiliki oleh Kecamatan Jumantono adalah yang terbaik untuk pertumbuhan 
tanaman jagung, kacang tanah dan ubi kayu.  
Tanaman Jagung di Kabupaten Karanganyar paling cocok 
dikembangkan di Kecamatan Jatiyoso dengan nilai indeks LQ 2.93 yang 
merupakan indeks paling tinggi dibanding dengan kecamatan yang lain, yang 
mana ini menunjukan provitas yang baik untuk tanaman jagungb di 
Kecamatan jatiyoso. Kecamatan ini cocok dijadikan sebagai referensi untuk 
pengembangan tanaman jagung karena dominasi penggunaan lahan di 
kecamatan jatiyoso adalah tegalan yaitu seluas 2562 Ha atau 38% dari seluruh 
luasan di kecamatan jatiyoso yang mencapai 6716 Ha. Dengan luasnya lahan 
tegalan ini memberi peluang untuk melakukan penanaman jagung besar-
besaran didukung dengan  Jenis tanah yang paling dominan di kecamatan 
jatiyoso adalah latosol coklat kemerahan yang sangat baik untuk pertanian 
lahan kering seperti jagung  yaitu 68% dari luasan total kecamatan serta curah 
hujan dominan di kecamatan jatiyoso adalah 2500-3000 mm/th.  
Tanaman ubi kayu di Kabupaten Karanganyar paling cocok di 
Kembangkan di Kecamatan Jatiyoso sama dengan tanaman jagung karena 
kedua tanaman ini memang sangat mudah untuk tumbuh dan tidak terlalu 
menuntut spesifikasi lahan yang rumit, serta kondisi fisik kecamatan Jatiyoso 
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 yang sangat mendukung seperti yang telah di terangkan pada tanaman jagung 
seperti terlihat pada gambar 5.3 nampak tanaman ubi kayu yang besar-besar 
dan subur sekali 
Tanaman Ubi 




indeks LQ 16.12 , 
sangat tinggi 
dibandingkan dengan 
kecamatan yang lain di Kabupaten Karanganyar. Menunjukan provitas yang 
baik di Kecamatan Tawangmangu untuk tanaman ubi jalar karena karena dari 
dominasi dari penggunaan lahan di Kecamatan Tawangmangu adalah 
pertanian lahan kering yang tentunya kebanyakan digunakan untuk tanaman 
holtikultura walaupun dominasi jenis tanahnya bertekstur berat grumusol 
kelabu tua namun hal ini dapat disiasati dengan sistem penanaman dan 
pemupukan yang baik serta tanaman ubi jalar sangan cocok di tempat yang 
bersuhu rendah atau dingin seperti kecamatan Tawangmangu. Bahkan dengan 
hasil ubi jalar yang sangat melimpah ini kabupaten karanganyar mampu 
melakukan ekspor ke Korea dalam bentuk makanan dari ubi jalar seperti 




 4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Sektor basis tanaman pertanian 
pangan di Kabupaten Karanganyar tersebar pada wilayah dengan jenis tanah 
latosol coklat kemerahan dan mediteran coklat karena sangat cocok untuk 
pertanian, serta curah hujan yang cukup baik 1500-2000 mm/th. Sehingga 
secara umum untuk tanaman pertanian pangan di Kabupaten Karanganyar 
sudah dapat memenuhi kebutuhan intern bahkan hingga membantu kebutuhan 
wilayah lain. Perkembangan tanaman pertanian pangan padi cenderung stagnan, 
karena secara skala lebih luas memang merupakan sentra tanaman, sedangkan 
untuk tanaman jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kacang tanah cenderung 
fluktuatif karena tidak semua kecamatan menjadikannya sebagai tanaman 
utama, terkadang hanya dijadikan sebagai tanaman sela atau tanaman 
pengganti padi, ada kalanya penanamannya tergantung pada harga jual. 
Pertanian tanaman padi lebih cocok di kembangkan di kecamatan Jaten, 
tanaman jagung dan kacang tanah di Kecamatan Jumantono, tanaman ubi kayu  
di Kecamatan Jatiyoso, tanaman ubi jalar di Kecamatan Tawangmangu 
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